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Lampiran 1. Layout Penelitian 

jarak tanam 30cm 

 

K1  F9 

K2  F10 

K3  F11 

K4  F12 

K5  F13 

F1  F14 

F2  F15 

F3  F16 

F4  F17 

F5  F18 

F6   F19 

F7   F20 

F8  F21 

Keterangan: 

K = Tanaman yang tidak diinokulasi (Kontrol) 

F = Tanaman yang diinokulasi penyakit layu F. oxysporum 

Sampel yang diteliti 26 tanaman, 5 tanaman sebagai kontrol, 21 tanaman yang 

diinokulasi penyakit layu F. oxysporum. 
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan penelitian 

 
Sterilisasi alat dan bahan menggunakan Autoklaf 
 

 
Isolasi penyakit F. oxysporum 
 

 
Pindah tanam tanaman melon 
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Tanaman melon umur 20 hari setelah tanam (hst) 

 

 

 

 


